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ABSTRACT

This study explores the development strategy of Jamur Borobudur, a micro, small,
and medium enterprise (MSME) engaged in oyster mushroom cultivation and
agro-education in the Borobudur area, Magelang, Indonesia. As the popularity of
agrotourism increases, Jamur Borobudur has transitioned from a traditional
farming operation to an agro-educational site offering visitors insights into
mushroom cultivation. This transformation aims to enhance business sustainability
and capitalize on its strategic location near Borobudur Temple, a key tourist
destination. A SWOT analysis was employed to assess internal and external factors
impacting the enterprise’s growth. Key strategies identified include strengthening
partnerships with local businesses, increasing production efficiency through
modern techniques, and expanding digital marketing efforts. The novelty of this
study lies in its emphasis on integrating mushroom farming with agro-educational
tourism, providing a unique business model that enhances both economic
resilience and environmental awareness.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji strategi pengembangan UMKM Jamur Borobudur, sebuah
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di bidang budidaya
jamur tiram dan agro-edukasi di kawasan Borobudur, Magelang, Indonesia.
Seiring dengan meningkatnya popularitas agrowisata, Jamur Borobudur telah
bertransformasi dari usaha pertanian tradisional menjadi wahana agro-edukasi
yang memberikan wawasan kepada pengunjung tentang budidaya jamur.
Transformasi ini bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan usaha dan
memanfaatkan lokasinya yang strategis dekat Candi Borobudur, salah satu
destinasi wisata utama. Analisis SWOT digunakan untuk menilai faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan usaha. Strategi kunci yang
diidentifikasi meliputi penguatan kemitraan dengan bisnis lokal, peningkatan
efisiensi produksi melalui teknik modern, dan perluasan pemasaran digital. Unsur
kebaruan dari penelitian ini terletak pada penekanan integrasi antara budidaya
jamur dan wisata agro-edukasi, yang memberikan model bisnis unik untuk
meningkatkan ketahanan ekonomi dan kesadaran lingkungan.

Kata Kunci: jamur tiram; agro-edukasi; agrowisata; analisis swot; borobudur
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PENDAHULUAN

Pertanian menjadi salah satu sektor yang memiliki kontribusi
signifikan dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun 2023 lalu sektor
pertanian menyumbang sebanyak 13,02 persen terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional (Kementerian Pertanian, 2023). Kontribusi tersebut
berasal dari beberapa sub sektor, yaitu tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Pada tahun 2023,
perkebunan merupakan sub sektor penyumbang terbesar dalam PDB
Indonesia, yaitu mencapai 3,76 persen. Selanjutnya diikuti oleh tanaman
pangan, peternakan, dan hortikultura dengan persentase masing-masing
sebesar 2,32 persen, 1,52 persen dan 1,44 persen (Kementerian Pertanian,
2023).

Salah satu komoditas pertanian, khususnya dari sub sektor
hortikultura yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah
jamur (Jamili 2022; Wijaya 2021). Komoditas jamur potensial untuk
dikembangkan bagi pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan sehari-hari
atau sebagai bahan dasar dalam senyawa obat-obatan (Angelin et al., 2022;
Kadaryati et al., 2021; Posangi & Bara, 2014). Pada tahun 2023, produksi
jamur di Indonesia mencapai 63.155 ton, dengan luas panen sebesar 270
Ha (Kementerian Pertanian, 2024). Saat ini jamur menjadi salah satu
komoditas ekspor dengan negara tujuan utama Korea, Jepang, China,
Timur Tengah, Rusia, Perancis, Jerman, dan Amerika Serikat (Kementerian
Pertanian, 2020).

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis
jamur yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia (Canti et al.,
2022; Triono, 2020). Produksi jamur tiram Indonesia pada tahun 2023
mencapai 53.787 ton, mengalami peningkatan sebesar 1,92 persen
dibandingkan tahun sebelumnya (Kementerian Pertanian, 2024). Usaha
jamur tiram memiliki prospek yang besar, karena dapat dibudidayakan
dengan teknik yang sederhana (Thamrin et al., 2021), dan memiliki
permintaan yang tinggi (Fivintari et al., 2021). Meskipun demikian, potensi
ini belum sepenuhnya dimanfaatkan dengan baik.
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Sebagian besar Masyarakat hanya fokus membudidayakan jamur
tiram sebagai bahan pangan, dengan cara menjual hasil panen jamur
secara mentah tanpa memanfaatkan peluang yang bisa dioptimalkan
untuk meningkatkan nilai tambah jamur tersebut (Hayati et al., 2023; Putri,
2020).

Pengembangan usaha budidaya jamur tiram yang diintegrasikan
dengan aktivitas wisata edukasi dapat menjadi peluang yang menjanjikan.
Aktivitas agrowisata atau agro-edukasi semakin diminati dalam beberapa
waktu terakhir (Palit et al., 2017). Jumlah objek agrowisata atau agro-
edukasi juga terus menunjukkan peningkatan (Kurniasanti, 2019; Naibaho
& Nuswantara, 2023; Salmah et al., 2021). Salah satu pelaku usaha yang
bergerak di bidang budidaya dan agro-edukasi jamur yaitu Jamur
Borobudur yang berada di Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Jamur
Borobudur merupakan salah satu usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) yang berupaya mengoptimalkan aktivitas budidaya jamur
melalui integrasi dengan aktivitas wisata pendidikan. Artikel ini akan
mengkaji strategi pengembangan UMKM Jamur Borobudur sebagai upaya
untuk mengoptimalkan transformasi menjadi wahana agro- edukasi di
Kabupaten Magelang.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus di UMKM
Jamur Borobudur yang berada di Kabupaten Magelang. Pemilihan lokasi
ini dilakukan secara sengaja, mengingat usaha agro- edukasi ini sedang
berkembang dan berada di kawasan wisata strategis nasional Candi
Borobudur. Selain itu, Jamur Borobudur juga menjadi satu-satunya
wahana agro-edukasi yang memberikan layanan wisata berbasis jamur di
sekitar kawasan Candi Borobudur.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Pengambilan data primer dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan pemilik, manajer, dan karyawan
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UMKM Jamur Borobudur. Jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 15 orang. Proses pengambilan data dilakukan pada bulan
September — Desember 2023. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari berbagai publikasi ilmiah dan literatur yang relevan.

Untuk memproleh strategi pengembangan UMKM Jamur Borobudur
sebagai wahana agro-edukasi, data yang dikumpulkan dianalisis dengan
metode SWOT (strength, opportunities, weaknesesses, threats). Analisis SWOT
merupakan salah satu metode dalam perencanaan strategis organisasi,
yang dilakukan berdasarkan faktor eksternal dan faktor internal dari
organisasi tersebut (Rochman, 2019). Analisis SWOT menitikberatkan
pada identifikasi berbagai faktor internal dan eksternal secara sistematis,
yang kemudian dirumuskan menjadi strategi organisasi (Mukhlasin &
Hidayat Pasaribu, 2020). Dalam penelitian ini, analisis SWOT yang
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pengumpulan data, analisis, dan
pengambilan keputusan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil UMKM Jamur Borobudur

Jamur Borobudur merupakan UMKM yang didirikan pada tahun
2013. Usaha ini masih dikelola dengan manajemen sederhana. Aktivitas
utama dari UMKM ini adalah budidaya jamur, penjualan baglog jamur,
dan pengolahan jamur tiram menjadi keripik. Budidaya jamur tiram
merupakan aktivitas pertama yang dilakukan oleh UMKM Jamur
Borobudur. Pada awalnya jamur yang dihasilkan dijual dalam bentuk
segar, namun pada saat ini sebagian besar produksi jamur diolah menjadi
keripik. Jamur Borobudur juga memproduksi baglog jamur yang siap
dibudidayakan. Baglog ini ditujukan bagi petani atau masyarakat yang
ingin membudidayakan jamur secara mandiri

Dalam beberapa tahun terkahir, aktivitas di Jamur Borobudur
mengalami diversifikasi. Selain kegiatan budidaya dan produksi
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keripik jamur, UMKM ini juga mulai menyediakan kegiatan
agrowisata/ agro-edukasi tentang jamur. Perkembangan kawasan Candi
Borobudur sebagai salah satu destinasi wisata prioritas di Indonesia,
memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas usaha UMKM Jamur
Borobudur. Lokasi Jamur Borobudur yang tidak jauh dari Candi
Borobudur, menjadikan usaha ini terus melakukan pembenahan dan
transformasi, dari fokus ke budidaya menjadi agro- edukasi.

Transformasi dan diversifikasi ini terbukti cukup efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan usaha UMKM Jamur Borobudur. Dalam
beberapa tahun terkahir jumlah kunjungan wisatawan ke Jamur
Borobudur menunjukkan peningkatan. Jumlah rata-rata pengunjung
Jamur Borobudur dalam satu bulan mencapai 3.000 orang, sehingga dalam
setahun selama periode tahun 2023 lalu, jumlah kunjungan kurang lebih
berjumlah 36.000 orang. Jumlah tersebut bersifat perkiraan, karena Jamur
Borobudur belum melakukan pendataan atau pencatatan terhadap
pengunjung yang datang. Jamur Borobudur menawarkan atraksi edukasi
seputar budidaya jamur dan pengalaman belanja produk olahan jamur.
Pengunjung yang datang ke Jamur Borobudur biasanya berupa
rombongan, dalam bentuk paket wisata ke beberapa lokasi di sekitar
Candi Borobudur. Atraksi wisata yang menarik, yang menawarkan
edukasi tentang jamur, serta lokasi yang berdekatan dengan kawasan
Candi Borobudur menjadikan usaha ini terus berkembang.

Sebagai penunjang aktivitas usahanya, UMKM Jamur Borobudur
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. Untuk menunjang aktivitas
produksi jamur dan keripik jamur, UMKM Jamur Borobudur memiliki
kerjasama dengan beberapa restoran dan hotel di sekitar Magelang dan
Yogyakarta untuk memasarkan produk olahan keripik jamur. Selain itu,
Jamur Borobudur juga memiliki kerjasama dengan petani mitra untuk
memasok bahan baku jamur segar apabila kebutuhan sedang tinggi.
Petani mitra itu juga menjadi
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konsumen bagi baglog yang dihasilkan oleh Jamur Borobudur.
Kerjasama antara Jamur Borobudur dengan petani mitra ini menjadi
semacam simbiosis mutualiasme. Petani yang seringkali terkendala akses
permodalan (Yoko & Prayoga, 2019), menjadi terbantu melalui kerjasama
ini. Sementara itu, pengembangan lini bisnis agro-edukasi Jamur
Borobudur dilakukan melalui kerjasama atau kemitraan dengan berbagai
pihak, seperti operator penyedia paket wisata dan agen perjalanan wisata.
Pola kemitraan ini memiliki peran strategi untuk menjaga keberlanjutan
usaha dari UMKM seperti Jamur Borobudur (Budiyoko et al., 2024;
Muchtar et al., 2019).

Strategi Pengembangan UMKM Jamur Borobudur Sebagai Wahana
Agro-edukasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan manajer Jamur
Borobudur, salah satu strategi penting dalam pengembangan usaha Jamur
Borobudur adalah kemitraan. Dalam hal ini Jamur Borobudur menjalin
kemitraan dan kerjasama dengan berbagai pihak, seperti petani, pemasok
bahan baku produksi, perusahaan ekspedisi, penyedia jasa wisata Candi
Borobudur, hotel dan restoran di sekitar Candi Borobudur dan Kabupaten
Magelang. Mengacu pada hasil analisis SWOT, strength atau kekuatan
yang dimiliki oleh Jamur Borobudur adalah sudah memiliki kerja sama
dengan berbagai pihak dan menjadi pelanggan tetap untuk produk yang
dihasilkan, budidaya sudah berjalan optimal, lokasi usaha yang strategis,
dan memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berpengalaman.
Sementara itu, weakness atau kelemahan dari UMKM ini adalah
manajemen internal yang belum baik, kapasitas produksi yang terbatas,
karakteristik jamur yang mudah rusak, inovasi yang masih terbatas, dan
kegiatan promosi yang belum optimal. Dari sisi eksternal, berbagai
opportunities atau peluang yang dimiliki oleh Jamur Borobudur antara lain
tren konsumsi jamur tiram yang terus meningkat, jumlah kunjungan
wisatawan ke Candi Borobudur yang terus meningkat, dan peluang
inovasi produk olahan jamur dan layanan agro-edukasi/ agrowisata yang
masih terbuka. Tidak hanya
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peluang, pengembangan usaha Jamur Borobudur juga menghadapi
berbagai ancaman atau threat, diantaranya perubahan cuaca yang tidak
menentu mempengaruhi produksi jamur, perubahan selera konsumen
terhadap konsumsi jamur dan preferensi wisata, fluktuasi harga bahan
baku, dan potensi kompetitor usaha sejenis. Secara lebih rinci, hasil analisis

SWOT strategi pengembangan agro-edukasi Jamur Borobudur disajikan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Analisis SWOT

Analisis SWOT

Strength

Weakness

Sudah memiliki kerja sama
dengan berbagai pihak dan
menjadi pelanggan tetap

Manajemen internal yang
belum baik (W1)
Kapasitas produksi yang

wisatawan ke
Borobudur terus
meningkat (O2)
Peluang inovasi
produk olahan
jamur dan

03)

Perawatan kumbung
jamur/rumah jamur
dengan konsisten untuk
menjaga kapasitas
produksi

untuk produk yang [terbatas (W2)
dihasilkan (S1) Karakteristik jamur yang
Budidaya sudah mudah rusak (W3)
berjalan cukup [[novasi masih  terbatas
optimal (52) (W4)
Lokasi usaha yang [Kegiatan promosi yang
strategis (S3) belum optimal (W5)
Memiliki sumber daya
manusia (SDM) yang
berpengalaman, khususnya
di bagian budidaya dan
produksi pangan
olahan jamur (54)
Opportunities Strategi SO Strategi WO
[Tren konsumsi jamur{Menjaga relasi atauMeningkatkan kerja sama
tiram terus hubungan baik |[dengan mitra bisnis bary
meningkat (O1) dengan mitra juntuk membantu  proses|
Jumlah kunjungan |eksisting (S1, S2, O1, O2,produksi dan pemasaran|

dalam skala besar (W1, W2,
W3, W4, 01, 02, O3)

Menciptakan inovasi
produk baru/diversifikasi
untuk  mengurangi  risiko

kerusakan jamur dan

atau (51, S2, $4, O1)

meningkatkan nilai jual
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usaha
sejenis (T4)

layanan agro- Peningkatan kapasitas jamur (W3, W4, O1, O3)
edukasi/ agrowisata [SDM untuk Melakukan branding
yang masih terbuka [pengembangan jasa wisata usaha dan optimalisasi digital
(O3) edukasi (53, 54, O2) marketing serta kunjungan|
wisatawan di sekitar Candi
borobudur (W5, O3)
Threats Strategi ST Strategi WT
Perubahan cuaca Riset pasar untuk [Meningkatkan kualitas
yang tidak fmengembangkan inovasi [manajemen internal
menentu produk olahan jamur dan |perusahaan (W1, W2, W4, W5,
mempengaruhi jasa wisata, sesuai dengan [I2)
produksi jamur [selera konsumen. (51, T2, [Bekerja sama dengan supplie
(T1) T4) bahan baku untuk
Perubahan selera  |Penerapan manajemenmengurangi biayal
konsumen terhadap [logistik untuk |pengeluaran (W1, W2, T3, T4)
konsumsi jamur danjmenyiasati fluktuasi hargaMelakukan evaluasi
preferensi wisata |pahan baku (54, T3, T4)  |kinerja perusahaan untuk
(T2) membantu pengambilan
Tidak stabilnya harga keputusan terkait
bahan baku (T3) manajemen internal
Potensi  kompetitor| dalam membantu

operasional perusahaan (W1,
W2, W4, W5, T1, T2,
T3)

1. Strategi SO (Strengths- Opportunities)
Sebagai upaya untuk mengoptimalkan kekuatan internal dan peluang

yang ada,

setidaknya terdapat tiga strategi utama yang dapat

diprioritaskan oleh Jamur Borobudur, yaitu menjaga relasi dan hubungan
baik dengan mitra eksisting, melakukan perawatan kumbung/rumah
jamur dengan konsisten untuk menjaga atau bahkan meningkatkan
produksi jamur, serta meningkatkan kapasitas SDM khususnya di bidang
pengembangan atraksi jasa wisata edukasi. Salah satu kekuatan yang
dimiliki Jamur Borobudur adalah memiliki kerjasama dengan beberapa
pihak terkait. Kerjasama ini berpengaruh
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secara positif terhadap pertumbuhan usaha, baik dari aspek produksi
produk olahan jamur maupun kunjungan wisatawan. Oleh karena itu
Jamur Borobudur perlu merawat kerjasama dengan mitra yang sudah ada,
sehingga dapat meningkatkan daya saing, memperbesar peluang
perluasan pangsa pasar, mengoptimalkan upaya promosi dan pemasaran,
serta mengurangi risiko pesaing usaha sejenis (Hanggara, 2018;
Ramadhanti & Thsannudin, 2022; Widiawati & Wibowo, 2024).

Selain itu, kegiatan perawatan kumbung jamur juga perlu menjadi
prioritas, mengingat inti dari bisnis Jamur Borobudur terletak di aktivitas
budidaya ini. Kegiatan perawatan kumbung jamur harus dilakukan secara
konsisten untuk menjaga dan menghasilkan jamur berkulitas secara
berkelanjutan (Nareswari et al., 2019), yang kemudian diolah menjadi
produk dan memenuhi target produksi jamur. Jamur Borobudur juga
perlu melakukan inovasi dan upgrade pola budidaya jamur yang lebih
modern, dengan mengadopsi penerapan teknologi yang up to date, seperti
penerapan internet of things untuk pematauan kumbung jamur (Padillah et
al., 2023; Sobari & Munandar, 2023). Upaya ini diharapkan dapat dapat
menunjang proses produksi dengan efektivitas dan efisiensi yang lebih
tinggi. Budidaya jamur yang optimal dengan teknologi modern juga dapat
menambah daya tarik dari Jamur Borobudur. Pola budidaya modern ini
dapat menarik minat orang untuk berkunjung, baik untuk tujuan wisata
maupun belajar (Maulida, 2019). Implementasi strategi ini dapat dilakukan
diantaranya melalui kerjasama dengan perguruan tinggi melalui adopsi
hasil riset atau kerjasama dunia usaha-dunia industri (DUDI), sehingga
tidak memberatkan dari sisi biaya.

Strategi ketiga yang perlu diperhatikan oleh UMKM Jamur
Borobudur adalah peningkatan kapasitas SDM, khususnya di bidang
pengembangan atraksi jasa wisata agro-edukasi. Pelatihan dan
pengembangan keterampilan SDM yang berfokus pada pengelolaan
pengalaman wisata dapat membantu menciptakan pengalaman unik bagi
pengunjung. Selain itu, SDM yang terlatih dalam komunikasi
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efektif, hospitality, dan pengetahuan mendalam tentang budidaya
jamur akan mampu memberikan layanan berkualitas dan mendukung
kegiatan edukasi wisata yang menarik dan informatif (Kurniawan &
Abidin, 2020; Setiawan, 2022). Dengan demikian, wisatawan tidak hanya
mendapatkan hiburan, tetapi juga memperoleh wawasan yang mendalam
mengenai proses budidaya jamur dan manfaatnya. Inisiatif ini dapat
meningkatkan daya tarik wisata agro-edukasi yang ditawarkan
(Sukmadewi et al., 2024), memperkuat citra positif UMKM (Utari & Dewi,
2014), dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan melalui kunjungan
yang lebih tinggi dan loyalitas pengunjung yang lebih kuat (Husodho,
2015; Muis, 2023; Taka, 2023).

2. Strategi WO (Weaknesess-Opportunities)

Untuk mengatasi kelemahan dari sisi internal dan menangkap
peluang yang ada, setidaknya terdapat tiga strategi yang dapat
dikembangkan oleh Jamur Borobudur, yaitu: (a) meningkatkan kerja sama
dengan mitra bisnis baru, (b) menciptakan inovasi produk baru/
diversifikasi produk dan jasa layanan, dan (c) optimalisasi pemasaran
secara digital. Meskipun telah memiliki mitra yang cukup banyak, Jamur
Borobudur perlu memperbanyak kerjasama dengan mitra potensial baru.
Hal ini untuk mendorong pertumbuhan usaha (Maulana & Nurhayati,
2023), baik untuk produksi maupun pemasaran produk olahan jamur dan
agro-edukasi jamur. Beberapa mitra potensial yang dapat diajak kerjasama
antara lain toko oleh- oleh/cinderamata, sekolah dan lembaga pendidikan,
travel agent, serta hotel dan restoran.

UMKM Jamur Borobudur juga perlu melakukan inovasi dan
pengembangan produk, khususnya terhadap produk makanan olahan
jamur. Inovasi dan diversifikasi produk ini bertujuan memberikan pilihan
yang beragam kepada konsumen, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
mereka, serta memberikan daya tarik untuk melakukan pembelian ulang
produk tersebut (Sutrisno & Darmawan, 2022; Syafi'i et al., 2023). Inovasi
dan variasi produk juga merupakan jawaban
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yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan kerusakan
jamur dan peningkatan nilai jual jamur (Triono, 2020). Diversifikasi
produk merupakan hal yang penting untuk menunjang keberlanjutan
usaha (Sagaf et al., 2022), selain mengatasi masalah risiko kerusakan jamur,
peningkatan nilai jual, dan perubahan selera konsumen. Hal ini juga dapat
memberikan warna baru bagi perusahaan dan mengurangi tingkat
kompetensi. Beberapa produk yang dihasilkan Jamur Borobudur terbilang
menarik untuk produk olahan jamur, akan tetapi produk tersebut
memiliki kelemahan yaitu kurang variatif sehingga mungkin dapat
ditambahkan beberapa variasi seperti rasa, bentuk, kemasan, atau ukuran
kemasan yang lebih praktis, sehingga menarik daya beli pengunjung.
Selain itu, Jamur Borobudur juga dapat mengembangkan usaha restoran
olahan jamur yang menyediakan berbagai olahan makanan berbahan
dasar jamur.

Strategi ketiga yang tidak kalah penting adalah mengoptimalkan
pemasaran secara digital atau digital marketing. Salah satu bentuk digital
marketing yang dapat diterapkan yaitu dengan menggunakan media
sosial, seperti instagram, facebook, whatsapp, dan tiktok untuk kegiatan
promosi. Selain penggunaan media sosial, solusi yang dapat diambil
Jamur Borobudur untuk mengoptimalkan kegiatan promosi yaitu dengan
merekrut sumber daya manusia (SDM) yang berpengalaman dan memiliki
tugas untuk mengelola media sosial yang dimiliki. Penerapan digital
marketing ini diharapkan dapat meningkatkan pemasaran produk dan
jasa dari Jamur Borobudur (Sari et al., 2022; Sari et al., 2023), baik penjualan
produk keripik jamur maupun jumlah kunjungan wisatawan ke Jamur
Borobudur.

3. Strategi ST (Strengths-Threats)

Strategi yang dapat diterapkan UMKM Jamur Borobudur untuk
mengoptimalkan kekuatan dalam menghadapi ancaman eksternal adalah:
(a) meningkatkan hubungan kerja sama dengan pelanggan tetap dan
mitra serta berinovasi terhadap perubahan selera
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konsumen; (b) penerapan manajemen logistik untuk menyiasati
fluktuasi harga bahan baku; dan (c) inovasi layanan dan jasa. Upaya
meningkatkan kerjasama dengan pelanggan tetap dan mitra tidak hanya
berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan, tetapi juga menjadi
elemen yang dapat membantu perusahaan dalam melakukan evaluasi
kinerja dan menyesuaikan selera konsumen. Melalui mitra penyedia jasa
wisata, Jamur Borobudur dapat mengetahui kelemahan pada bidang
wisata yang disajikan. Selain itu, melalui interaksi dan umpan balik dari
pelanggan, juga dapat mengetahui kelemahan produk, layanan, dan jasa
yang diberikan (Imhar & Lina Lestari, 2022).

Untuk mengatasi fluktuasi harga bahan baku produksi, Jamur
Borobudur dapat menerapkan manajemen logistik dan stok (Nuraeni &
Santoso, 2024), meskipun dalam skala sederhana. Kenaikan harga bahan
baku sering kali tidak dapat diprediksi atau ditentukan sehingga perlu
adanya penerapan manajemen yang baik untuk mengatasi hal tersebut dan
mengatasi ancaman tidak stabilnya harga bahan baku. Salah satu cara yang
dapat dilakukan yaitu dengan pemanfaatan harga bahan baku pada posisi
terendah, pada saat harga bahan baku mengalami penurunan harga maka
dapat dilakukan pembelian dengan jumlah diatas pembelian yang
ditentukan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk melakukan stok
bahan baku sehingga apabila bahan baku mengalami kenaikan maka
perusahaan memiliki pasokan bahan baku dari stok yang telah dibuat.

Selanjutnya, inovasi layanan dan jasa merupakan salah satu faktor
penting yang menunjang keberlangsungan suatu usaha (Aidhi et al., 2023;
Badawi & Nugroho, 2022). Oleh karena itu diperlukan inovasi dan
perbaikan layanan dan jasa secara kontinyu untuk memberikan
pengalaman terbaik kepada pengunjung atau konsumen. Inovasi layanan
pada usaha Jamur Borobudur dapat dilakukan melalui membangun kesan
yang berbeda, misalnya dengan melalui interaksi langsung dengan
jamur, kegiatan petik/panen jamur,

Sharia Agribusiness Journal. Vol.4 No.2 (2024) - 125



membuat media budidaya jamur secara langsung, atau kegiatan memasak
jamur yang dapat dilakukan langsung oleh pengunjung.

4. Strategi WT (Weakness-Threats)

Sebagai upaya untuk mengatasi kelemahan dari sisi internal dan
ancaman dari luar, setidkanya terdapat tiga strategi yang dapat diterapkan
oleh Jamur Borobudur, yaitu (a) meningkatkan kualitas manajemen
internal Perusahaan; (b) bekerja sama dengan supplier bahan baku; (c)
melakukan evaluasi kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil identifikasi,
salah satu kelemahan dari Jamur Borobudur adalah manajemen internal
yang masih kurang baik. Dalam praktiknya karyawan sering menjalankan
lebih dari satu tugas, sehingga dapat mengganggu operasional
perusahaan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perusahaan dapat
membentuk program seperti pelatihan kepada tenaga kerja, reward kepada
tenaga kerja dan rekrutmen tenaga kerja yang berkualitas dan
berpengalaman dalam manajemen usaha kecil. Langkah ini juga dapat
meningkatkan kapasitas, motivasi dan kinerja karyawan (Khaeruman &
Hartoko, 2021; Muslim, 2021; Sari et al., 2023).

Sementara itu, untuk mengatasi persoalan tidak stabilnya harga bahan
baku, seperti minyak goreng dan tepung, serta menekan biaya input,
Jamur Borobudur dapat menjalin kerjasama dengan supplier bahan baku.
Selama ini proses pembelian bahan baku masih dilakukan melalui
transaski jual beli dengan pedagang di pasar lokal, sehingga jumlah input
yang tersedia terbatas dengan harga yang cenderung mahal. Solusi yang
dapat diambil yaitu dengan menjalin kerjasama dengan penyedia atau
supplier bahan baku yang relatif memiliki stok dan harga stabil untuk
pengadaan bahan baku.

Jamur Borobudur juga dipandang perlu untuk melakukan evaluasi
kinerja perusahaan untuk membantu pengambilan keputusan terkait
manajemen internal dalam membantu operasional perusahaan (Widilianie
& Manuputty, 2019). Melalui evaluasi kinerja perusahaan maka dapat
membantu mengetahui hal yang perlu
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dipertimbangkan untuk dilakukan perubahan, evaluasi perusahaan dapat
dilakukan dengan mendatangkan konsultan usaha dari luar apabila
manajemen internal mengalami kesulitan dalam proses pengambilan
keputusan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti keberhasilan transformasi Jamur Borobudur
dari usaha budidaya jamur skala kecil menjadi platform agro-edukasi.
Perubahan ini telah meningkatkan keberlanjutan bisnis dengan
memanfaatkan peluang pariwisata di sekitar Candi Borobudur. Analisis
SWOT mengidentifikasi strategi penting untuk mengoptimalkan
transformasi ini, termasuk menjaga kemitraan yang kuat, memperbaiki
manajemen internal, dan memperluas pemasaran digital. Integrasi antara
agro-edukasi dan pertanian tradisional merupakan pendekatan baru yang
menambah nilai pada bisnis inti sambil mempromosikan pariwisata
berkelanjutan. Dengan menerapkan teknologi modern dalam budidaya
jamur dan meningkatkan pengalaman pengunjung, Jamur Borobudur
berhasil menciptakan penawaran unik yang membedakannya dari
pesaing, serta memposisikan diri sebagai pemimpin dalam wisata agro-
edukasi di wilayah tersebut. Model bisnis ini dapat menjadi acuan bagi
usaha sejenis yang ingin menggabungkan pertanian dan pendidikan untuk
mendukung perekonomian lokal dan kelestarian lingkungan.
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